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Pendahuluan 

1. Latar Belakang Umum  

 Setiap hotel memiliki potensi sumber daya manusia yang 
 merupakan aset besar untuk mencapai tujuan yang telah 
 ditetapkan, karena hotel merupakan industri atau layanan 
 tempat bisnis beroperasi (Hermawan et al., 2018).   
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Pendahuluan 

2. State of Art  :  
1. Enlargement job dapat digambarkan sebagai pemuatan pekerjaan 

horizontal yang merupakan tindakan penugasan tugas tambahan 
karyawan dalam spektrum pekerjaan mereka dan meningkatkan 
aktivitas yang dilakukan [4].  

2. Sistem gaji juga memainkan peran penting dalam kinerja strategis. 
Setiap dolar, pound, dan mata uang lain yang diberikan kepada 
karyawan dianggap sebagai pendapatan [6].  

3. Dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang 
digunakan, semakin produktif pekerjaan yang dilakukan [7]. 
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Pendahuluan 

3. Research Gap 
• Namun penelitian ini, pada variabel enlargement job ditemukan 

research gap pada penelitian terdahulu yang dibuktikan dengan 
adanya celah berupa population gap yang merupakan jenis research 
gap berdasarkan produktivitas bisnis dan jangkauan populasi saat 
mengambil data penelitian [9].  

• Dengan menggunakan metode knowledge map melalui aplikasi 
Open Knowledge Map di dapatkan hasil bahwa 27 penelitian yang 
membahas enlargement job cenderung menggunakan populasi 
pada karyawan kantor maupun pabrik.  
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Pendahuluan 
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Pendahuluan 

4. Tujuan Kajian Artikel  
Sehingga belum adanya penelitian dengan menggunakan populasi atau 
sampel yang berfokus pada karyawan Housekeeping. Maka dari itu 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui 
penerapan strategi enlargement job pada gaji serta waktu kerja 
khususnya daily worker housekeeping di Edotel Sidoarjo. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

• Rumusan Masalah   
Penerapan strategi enlargement job housekeeping di Edotel Sidoarjo 

• Pertanyaan Penelitian  
Bagaimana penerapan strategi enlargement job housekeeping di Edotel 
Sidoarjo?  

• Kategori SDGs 
Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
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Metode 

• Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis. 

• Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
snowball sampling dengan informan  

1. Daily worker housekeeping di Edotel Sidoarjo yang berfokus 
pada satu shift yaitu shift pagi dengan rincian jam kerja 
pukul 08.00 hingga 16.00; 

2. Supervisor Housekeeping;  

3. Staf Human Resources;  

4. Kepala Program Studi yang menjabat sebagai General 
Manager di Edotel Sidoarjo.  
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Metode 

• Penelitian ini dilakukan selama bulan Januari 2023 di Sidoarjo.  

• Lokasi penelitian ini dilakukan di Edotel Sidoarjo yang berlokasi 
di SMK Negeri 1 Buduran.  

• Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan kajian pustaka.  
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Hasil 

Gaji Daily Worker Housekeeper  
• Edotel Sidoarjo memiliki 3 shift yaitu shift pagi, sore dan malam. Dalam 

penelitian ini dikhususkan pada karyawan housekeeping yang bekerja 
pada shift pagi.  

• Dari data yang didapat, karyawan tersebut menerima Rp 1.560.000 
dengan 15 hari kerja yang dapat diartikan bahwa satu hari kerja 
mendapat gaji Rp 100.000 dengan satu hari kerja yaitu 8 jam.  

• Supervisor menilai setiap karyawan memiliki potensi untuk melakukan 
enlargement job namun tidak melebihi tanggung jawab diluar 
kemampuannya.  
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Pembahasan 

Gaji Daily Worker Housekeeper  
• Apabila karyawan tersebut tidak mampu menghandle pekerjaan dikala 

high season, Supervisor memberikan solusi dengan menambah 1 
karyawan harian untuk membantu menyelesaikan pekerjaan tersebut 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dalam 1 hari.  

• Karyawan yang terpilih digaji sama besar yaitu Rp 100.000 per hari 
dengan syarat bahwa karyawan tersebut pernah piket sebelumnya 
sehingga mampu melakukan pekerjaan sesuai standar.  
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Pembahasan 

Gaji Daily Worker Housekeeper  
• Pada sisi Staf Human Resources, menilai enlargement job ini membantu 

Edotel dalam mengoptimalkan keuangan serta kinerja dari karyawan.  

• Dengan demikian karyawan mampu melakukan pekerjaan dengan 
maksimal namun tetap memberikan gaji yang sesuai dengan 
pekerjaannya. Ditambah adanya bonus yang diberikan akan 
memberikan semangat bekerja bagi karyawan.  

• General Manager juga menyadari bahwa strategi enlargement job 
membantu Edotel untuk mengoptimalkan keuangan Edotel sehingga 
pengeluaran tidak terlalu berlebihan dan menjadikan keuangan Edotel 
yang sehat.  
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Hasil 

Strategi Pembagian Waktu Kerja 
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Hasil 

Strategi Pembagian Waktu Kerja 
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Pembahasan 

Strategi Pembagian Waktu Kerja 

• Sehingga melihat pembagian 3 (tiga) divisi ini, Edotel melihat potensi 
penerapan strategi enlargement job untuk memberikan keefektifan kerja 
disaat kondisi hotel dalam keadaan low season maupun normal.  

• Dengan implementasi yang didasarkan pada 8 (delapan) jam kerja pada 
satu shift yaitu shift pagi dengan pembagian tugas sesuai pada 3 (tiga) 
divisi maka telah dihasilkan skema pembagian jam yang efektif tanpa 
menghilangkan tanggung jawab divisi seperti yang dijabarkan pada 
Tabel 2. Skema Pembagian Jam Kerja.  
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Pembahasan 

Strategi Pembagian Waktu Kerja 

• Sehingga dibutuhkan 1 (satu) orang untuk melaksanakan tiga bagian 
dalam satu waktu dengan dipotong satu jam untuk istirahat. Kondisi ini 
diterapkan secara terus-menerus pada kondisi hotel normal.  

• Namun ditengah observasi terdapat keadaan hotel mengalami keadaan 
high season, Edotel lalu menerapkan 3 (tiga) divisi tersebut harus dilebur 
menjadi dua bagian disebabkan kamar yang sedang penuh ditambah 
adanya event di R.A Kartini Hall dengan 100 pax. Maka dibutuhkan 1 
orang untuk menggantikan tanggung jawab terutama dibagian public 
area serta mengurusi bagian Florist atau Gardener. 
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Pembahasan 

Strategi Pembagian Waktu Kerja 

• Sehingga strategi tersebut tetap dikatakan berjalan. Dimana pada room 
section tetap menjalankan kewajiban pembersihan kamar tamu extend 
dan check out sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) dengan durasi 
tiap kamar yaitu 25-30 menit yang meliputi pembersihan seluruh area 
kamar hingga siap dijual kembali [13].  
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Hasil 

Kebermaknaan Pekerjaan 
• Setelah dilakukan wawancara dengan karyawan harian mengenai 

kepuasan kerja dapat dinyatakan hasil bahwa karyawan tersebut 
tidak mengalami suatu kendala yang berarti dikarenakan telah 
terbiasa dan mampu bekerja secara professional sehingga bagi 
pekerja tidak ada rasa lelah yang membuat semangat bekerja hilang 
tetapi makin tumbuh rasa semangat bekerja yang disebabkan 
adanya keberagaman aktivitas kerja yang sesuai dengan kapasitas 
pekerja tersebut [5].  
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Hasil 

Kebermaknaan Pekerjaan 
• Karyawan merasa faktor pengalaman menjadi penentu dalam 

keefektifan bekerja karena dengan hal itu adanya rasa terbiasa untuk 
melakukan berbagai aktivitas [13].  

• Dengan strategi enlargement job memberikan makna bagi para 
pegawai untuk terus mampu mengembangkan potensial dari dalam 
diri pegawai [5].  
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Pembahasan 

Kebermaknaan Pekerjaan 
• Potensi – potensi itu tumbuh karena ada rasa kemauan serta adanya 

apresiasi dari sesama karyawan hotel sendiri serta tamu yang pernah 
melakukan check-in sebelumnya.  

• Semua itu telah dipersiapkan oleh SMK Negeri 1 Buduran yang 
memberikan fasilitas praktik yang memadai seperti Edotel Sidoarjo 
yang merupakan teaching factory yang telah berjalan selama ini 
dengan upgrade terus menerus mulai dari perubahan desain kamar 
yang disesuaikan dengan standar hotel berbintang sehingga bekerja 
di Edotel Sidoarjo layaknya bekerja di hotel berbintang karena memiliki 
standar yang sama.  
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Temuan Penting Penelitian 
• Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat dinyatakan Edotel 

Sidoarjo menerapkan dengan baik startegi enlargement job dilihat dari 
sisi gaji karyawan harian yang diterapkan secara efisien dengan 
pemberian upah kepada orang yang tepat dimana mengutamakan 
keprofesionalan pekerja dengan pembuktian sertifikasi pendukung dan 
pengalaman kerja.  

• Sedangkan pada sisi pembagian waktu kerja dinilai efektif dikarenakan 
mampu membuat skema yang awalnya harus dilakukan dengan sistem 
tiga pekerjaan dengan tiga orang menjadi 3 pekerjaan dengan satu 
orang dalam kondisi low season serta normal dan tiga pekerjaan 
dengan dua orang dalam kondisi high season tanpa adanya 
penambahan beban diluar profesi.  
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Temuan Penting Penelitian 
• Dengan begitu pegawai merasa tidak terbebani oleh pekerjaan karena 

pegawai telah menjalankan ketiga pekerjaan tersebut saat masih 
dibangku sekolah ditambah dengan pengalaman magang yang 
pernah dilakukan.  

• Melalui hal itu pegawai tidak mengalami penurunan semangat kerja 
tetapi mengalami peningkatan karena apresiasi penuh berupa upah 
yang sesuai serta adanya respon positif dari tamu yang terus menerus 
meningkat dikarenakan kualitas pelayanan, kebersihan kamar, serta 
kenyamanan tamu.  
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Manfaat Penelitian 
• Potensi sumber daya manusia pasti berbeda pada tiap individu. Untuk 

bisa mengembangkan potensi sumber daya manusia yang berbeda 
tersebut, dibutuhkan suatu sistem manajemen yang sering disebut 
dengan manajemen sumber daya manusia. Dengan demikian, sumber 
daya manusia ini harus dikelola dengan baik agar bakat dan 
kemampuannya dapat bermanfaat secara utuh, maksimal, dan tepat 
sasaran melalui metode- metode dan sistem yang efektif dan efisien 
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